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Leadership is a leader's activity in influencing others, guiding, and motivating to
achieve common goals. Good leadership can have a positive influence on the level of
performance of the officers. And vice versa, poor leadership can have a negative impact
on the performance of the officers in it. Each UPT Correctional has different conditions
and situations. So the leader must be able to apply a flexible leadership style depending

Keywords: on the existing conditions and situations. In order to realize good leadership that can

éi‘rl}%errrfl};'r’l’jyle’ continue to grow, innovate and achieve common goals. In this study using a descriptive

Officer; ’ qualitative approach which is done by looking for an answer from the role of the

Prison. appropriate leadership style in the Class IIB Pelaihari Rutan, which can later be
described in accordance with the facts in the field and with additional literature studies
from various existing sources. . By conducting interviews with important parties in the
organizational structure of Class IIB Pelaihari Rutan.With the methods and analysis
applied, the results show that the leadership style shows a significant positive result on
the performance of officers at the Pelaihari Class IIB Rutan. Where in determining the
appropriate leadership style, a leader approaches his subordinates by accepting
suggestions and input. In this way, a good relationship is established between the
leader and his subordinates. So that officers can work optimally.
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membimbing, serta memotivasi untuk mencapai tujuan bersama. Kepemimpinan yang
baik dapat memberikan pengaruh positif terhadap tingkat kinerja para petugas. Dan
sebaliknya kepemimpinan yang kurang baik dapat memberikan dampak negatif
terhadap kinerja para petugas di dalamnya. Disetiap UPT Pemasyarakatan memiliki
kondisi serta situasi yang berbeda-beda. Sehingga pemimpin harus dapat menerapkan
gaya kepemimpinan yang fleksibel tergantung pada kondisi dan situasi yang ada. Agar
dapat mewujudkan kepemimpinan yang baik yang dapat terus berkembang, berinovasi
serta mencapai tujuan bersama. Dalam penelitian ini menggunakan metode
pendekatan kualitatif deskriptif yang mana dilakukan dengan mencari suatu jawaban
dari peran gaya kepemimpinan yang sesuai di Rutan Kelas IIB Pelaihari, yang nantinya
dapat digambarakan sesuai dengan fakta-fakta yang ada dilapangan serta dengan
tabahan studi literatur dari berbagai sumber yang ada. Dengan dilakukannya
wawancara kepada pihak-pihak yang penting dalam struktur organisasi Rutan Kelas
[IB Pelaihari.Dengan metode serta analisis yang diterapakan didapatakan hasil bahwa
gaya kepemimpinan menunjukkan hasil yang signifikan positif pada kinerja petugas di
Rutan Kelas IIB Pelaihari. Dimana dalam menentukan gaya kepemimpinannya yang
sesuai, seorang pemimpin melakukan pendekatan dengan bawahannya dengan
menerima saran serta masukannya. Dengan begitu terjalin hubungan yang baik antara
pemimpin dan bawahannya. Sehingga petugas dapat bekerja maximal.

I. PENDAHULUAN
merupakan
orang

Pemimpin
mempengaruhi

kan, membimbing, mempengaruhi, serta dapat
bekerja sama untuk mewujudkan tujuan bersama
tanpa menjatuhkan satu dengan lainnya.

orang yang bisa
lain dan mempunyai

otoritas manajerial (Robbins, 2016). Sedangkan
kepemimpinan adalah proses kegiatan pemimpin
untuk dapat menggerakan orang lain dengan
membimbing, mempengaruhi, dan melakukan
sesuatu untuk dapat mencapai tujuan yang
diharapkan (Sutrisno, 2014). Pemimpin dalam
melakukan kepeimpinan harus dapat mengarah-

Kepemimpinan yang baik adalah kepemimpi-
nan yang dapat meningkatkan kinerja para
petugas atau pegawai dalam ruang lingkupnya.
Dan sebaliknya kepemimpianan yang kurang
baik dapat menurunkan kinerja bagi para
petugas atau pegawai. Oleh sebab itu pemimpin
harus menerapkan gaya kepemimpinan yang
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sesuai dengan kondisi para petugas atau
pegawainya agar dapat terus meningkatnya
kinerja mereka. Dalam memimpin kerap kali
pemimpin bertindak seenaknya dengan menyu-
ruh sesuka hati para pegawainya. Kondisi
tersebut akan berdampak pada tingkat kinerja
yang tidak maksimal. Dengan kinerja yang tidak
maksimal tersebut maka akan sulit unutk
mencapai tujuan bersama dalam kelompok. Hal
ini bukan semata-mata disebabkan oleh para
pegawai yang tidak mampu dalam menjalankan
tugasnya, namun juga peran besar pemimpin
dalam menjalankan kepemimpinannya didalam
kelompok.

Jika kondisi tersebut terus menerus berlanjut
maka kondisi dalam kelompok semakin jauh dari
tujuan bersama dan hanya mengahabiskan waktu
maupun tenaga dalam mewujudkannya. Agar hal
tersebut dapat diatasi maka pemimpin harus
mengevaluasi gaya kepemimpinan yang di
terapkannya sesuai dengan situasi dan kondisi
yang terjadi. Gaya kepemimpinan yang baik yaitu
gaya kepemimpinan yang mana pemimpin
terapkan dan para pegawai atau petugas dengan
senang dapat menerima gaya kepemimpianan
tersebut dan menjalankan tugasnya dengan
maksimal. Ketika penerapan gaya kepemimpinan
disetiap pemimpin pada masing-masing bidang-
nya disetiap UPT akan menunjang pada sasaran
kerja, pencapaian target sasaran kerja, cara kerja
dan sikap orang dalam menghadapi sesuatu.
Dalam mencapai tujuan organisasi yang baik
selalu memperhatikan para pelaku yang memiliki
kinerja yang bagus dalam organisasi tersebut.
Disetiap UPT pemasyarakatan memiliki kondisi
dan situasi yang berbeda-beda, oleh sebab itu
menjadi pemimpin juga harus memiliki sifat
fleksibel dan paham dengan setiap situasi dan
kondisi yang berbeda. Dengan tidak menyama-
ratakan setiap gaya kepemimpinannya terhadap
satu UPT dengan UPT yang lainnya. Sehingga
pemimpin harus dapat menguasi serta dapat
menerapkan gaya kepemimpinan yang berbeda-
beda sesuai dengan situasi dan kondisi yang
berada di ruang lingkupnya.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis
tertarik untuk mengambil judul penelitian “Peran
Gaya Kepemimpinan Kepada Tingkat Kinerja
Petugas Rutan Kelas Iib Pelaihari”.

II. METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini pendekatan yang
digunakan adalah mencari suatu jawaban dari
peran gaya kepemimpinan yang sesuai di Rutan
Kelas IIB Pelaihari, hal tersebut peneliti ingin
menggambarkan permasaalahan yang akan di

bahas. Pada buku Design Research karya Cres-
well peneltian kualitatif merupakan pendekatan
untuk membangun pernyataan berdasarkan
prespektif konstruktif dan melalui interpensasi
multiprespektif yang beragam dengan memasuk-
kan partisipan yang terlibat, bukan hanya
penelitian semata (Creswell, 2013). Pada
penelitian ini mengggunakan metode penelitian
deksriptif kualitatif (Sugiyono, 2017), dengan
ditambah melalui studi literatur dari berbagai
sumber data pada penjelasan John W. Creswell
yang menjelaskan tentang penelitian kualitatif
yang merupakan pendekatan ilmiah yang
dipergunakan untuk memahami masalah sosial,
kemudian terciptanya suatu gambaran menye-
lirih dalam pengolahan kalimat. Selanjutnya
informasi yang diperoleh dari informan dapat
dibuat menjadi bahan laporan dan obyek alamiah
(Creswell, 2016).

Desain penelitian adalah metode yang
digunakan oleh peneliti untuk dapat menjawab
masalah melalui objek yang akan diteliti. Metode
yang digunakan yaitu metode kualitatif deksriptif
menurut Moh Nazir didalam buku yang berjudul
metodologi penelitian kualitatif yang ditulis oleh
Albi Anggito & Johan setiawan, S.Pd. bahwa
metode deskriptif adalah pencarian fakta melalui
interpretasi yang tepat. Metode deskriptif juga
dapat menganalisis suatu fenomena dan menilai
hubungan suatu faktor dengan faktor lainnya
(Setiawan, 2015). Alasan peneliti mengambil tipe
deskriptif karena tipe ini mampu menggambar-
kan fakta-fakta mengenai kendala penerapan
peran gaya kepemimpinan bagi kinerja petugas
Rutan Kelas IIB Pelahari. Hal pertama yang
dilakukan membawa surat tugas peneliti dalam
melakukan penelitian yaitu setelah sampai
melaporkan ke Kepala Rutan menyampaikan
maksud dan tujuan dalam pelaksanaan penelitian
dan untuk melakukan wawancara terkait peran
gaya kepemimpinan bagi petugas Rutan Kelas I1B
Pelaihari. Hal kedua yang dilakukan peneliti yaitu
melakukan koordinasi sekalikus wawancara
kepada Ka.KPR, Kasubsi Pelayanan Tahanan, dan
Kasubsi pengelolaan. Hal tersebut dijadikan
sebagai sumber untuk mengetahui bagaimana
cara mereka sebagai pemimpin di tugas dan
fungsinya serta meimplementasikan kepada
setiap anggotanya.

Sumber data data yang ada ada pada sesuatu
penelitian merupakan subjek dari mana saja data
didapatkan oleh penulis Dalam buku “Kualitatif
Saja” (Pongtiku, 2017). Didalam penelitian kua-
litatif, yang menjadi sumber data adalah manusia
sebagai informan atau responden, sumber
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tertulis seperti dokumen-dokumen, artikel dan
website, sumber tempat dan peristiwa yang
terjadi. Penulis menggunakan berbagai sumber
data yaitu informan yang terdiri dari Ka.Rutan,
Ka.KPR, Kasubsi Pelayanan dan Perawatan
Tahanan, dan Kasubsi Pengelolaan. Data yang
diambil dianggap memahami peran gaya ke-
pemimpinan yang mereka terapkan di Rutan
Kelas IIB Pelaihari. Sumber data selanjutnya
yaitu sumber tertulis seperti dokumen-dokumen
terdahulu.

Arikunto (2012) menjelaskan bahwa sumber
data yang ada pada sesuatu penelitian merupa-
kan subjek dari mana saja data didapatkan oleh
penulis Dalam buku “Kualitatif Saja” (Pongtiku,
2017). Didalam penelitian kualitatif, yang
menjadi sumber data adalah manusia sebagai
informan atau responden, sumber tertulis seperti
dokumen-dokumen, artikel dan website, sumber
tempat dan peristiwa yang terjadi. Penulis dalam
penelitian ini menggunaan berbagai macam
sumber data yaitu artikel sebidang, dan laman
website yang berkatian dengan penelitian ini.
Jadwal penelitian dan lokasi peneliian diambil di
Rutan Kelas IIB Pelaihari dengan alasan bahwa
tempat tersebut merupakan salah satu sample
unit pelaksanaan teknis terdekat di wilayah
peneliti untuk melakukan penelitian sehingga
peneliti memilih Rutan Kelas IIB Pelaihari. Waktu
penelitian juga dilaksanakan bersamaan dengan
waktu dilaksanakannya ujian tengah semester
yaitu dilaksanakan pada bulan Maret 2022.

1. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data yaitu salah satu hal yang
paling penting dalam sebuah penelitian.

Dalam penelitian ini ada beberapa teknik yang

digunakan untuk menjawab suatu permasala-

han pada penelitin ini. Berikut merupakan
teknik pengumpulan datanya adalah:

a) Pengamatan (Observation)

Pengamatan atau Observation merupa-
kan pengamatan yang dilakukan secara
langsung terhadap obyek penelitian untuk
dapat melihat dari dekat kegiatan yang
dilakukan (Ibid Hal. 30). Pengamatan
(Observation) yang dilakukan adalah
dengan mengamati langsung situasi dan
kondisi Rutan Kelas IIB Pelaihari.

b) Wawancara (Interview)

Wawancara atau biasa disebut dengan
Interview adalah suatu bentuk komunikasi
antara dua orang lainnya dengan meng-
ajukan suatu pertanyaan, berdasarkan
tujuan yang ingin dicapai( Dedi M. 2002 ).
Dalam suatu wawancara terdapat dua

pihak yang mempunyai kedudukan ber-
beda yaitu pengejar informasi yang biasa
disebut pewawancara atau interviewer dan
pemberi informasi yang disebut informan
atau responden (Ashshofa B. 2010).

Tekanik wawancara digunakan untuk
mengumpulkan data di Rutan Kelas IIB
Pelaihari. Pengumpulan data dengan wawan-
cara dilakukan dengan pejabat terkait yang
ada di Rutan Kelas IIB Pelaihari yaitu Kepala
Rutan, Kepala Kesatuan Pengamanan Rutan,
dan Ka.Sub Seksi Pelayanan dan Perawatan
Tahanan.

2. Analisis Data
Analisis data merupakan bagian yang harus
diperhatikan untuk dapat mengolah dan
mendapatkan hasil penelitian yang lebih baik
tentunya. Analisis data yaitu proses meng-
organisasikan dan mengurutkan data ke
dalam pola, kategori dan satuan uraian dasar
sehingga dapat ditemukan tema dan juga
dapat dirumuskan hipotesis kerja nantinya.
(Moleong L. ], 2002). Pada penelitian ini
berkaitan dengan mengukur perilaku dan
kepribadian dalam lingkungan kehidupan
sosial pada penelitian ini mengukur perilaku
petugas dalam menjalankan tugasnya, maka
akan menggunakan analisis dengan mengukur
menggunakan skala likert. Skala likert ini
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat
dan persepsi seseorang atau sekelompok
orang tentang kejadian atau gejala social
(Riduwan Hal. 12). Selain digunakannya skla
ikert, dalam melakukan analisis juga dengan
menggunakan skala Guttman. Skala guttman
merupakan skala yang digunakan untuk
sebuah jawaban yang bersifat jelas atau tegas
dan konsisten (Ibid). Dengan menggunakan
kedua skala ini maka dapat mengukur prilaku
petugas dalam kinera kerjasa dan tanggung
jawabnya terhadap gaya kepemimpinan yang
di terapkan.
III. HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil observasi dilapangan dan
melakukan wawancara kepada Kepala Rutan
serta Kasubsinya dengan menanyakan suatu gaya
kepemimpinan atau peran pemimpin yang sesuai
untuk meningkatkan kinerja petugas Rutan Kelas
[IB Pelaihari serta melihat kondisi yang sesuai
dengan fungsi dan tujuan rutan yaitu melakukan
pelayanan dan perawatan terhadap tersangka/
terdakwa selama proses penyidikan, penuntutan
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dan pemeriksaan disidang pengadilan hingga
keluarnya putusan pengadilan yang berkekuatan
hukum tetap. Selain itu rutan sekarang mem-
punyai isi hunian narapidana, hal tersebut
dikarenakan banyaknya UPT yang overcrowded
sehingga fungsi dan tujuan rutan akan ditambah
seperti lapas. Dilihat dari keberhasilan pemasya-
rakatan tidak terlepas dari warga binaan
pemasyarakatan, petugas dan masyarakat serta
seorang pemimpin yang yang menjalankan tugas
dan fungsinya agar semua kegiatan dapat
berjalan dengan lancar. Dengan jumlah petugas
yang sangat sedikit dibandingkan isi hunian
pemimpin dan petugas harus selalu bekerja sama
agar tujuan dari rutan tersebut berjalan dengan
baik.

Setelah mengumpulkan data-data yang diberi-
kan oleh informan dan melihati situasi yang ada
dapat disimpulkan semua pemimpin selain
menetapkan atas wewenang yang diberikan
mereka juga selalu menerima masukan dan saran
dari bawahannya. Beberapa pemimpin di Rutan
Pelaihari ini juga selalu melakukan pendekatan
kepada petugasnya agar kinerja dari petugas
dapat melakukan tugasnya dengan percaya diri
dan maksimal. Dilihat dari hal tersebut bahwa
gaya kepemimpinan yang diterapkan yaitu gaya
kepemimpinan situsional karena pemimpin
selain memerintahkan atas apa yang harus
dikerjakan oleh bawahannya tetapi pemimpin
juga harus mendengar situasi dan keadaan yang
ada dilapangan yang disampaikan langsung oleh
petugas yang mengetahui sedikit banyaknya
keadaan tersebut. Sehingga pemimpin dapat
menganalisis kebijakan apa nantinya yang akan
terbaik bagi kemajuan Rutan Pelaihari. Selain
menyesuaikan gaya kepemimpianan dengan
situai dan kondisi yang ada Kepala Rutan Kelas
[IB Pelaihari menerapakan cara agar para
petugas Rutan terus bekerja dengan baik dan
meningkatakan kinerja mereka, yaitu dengan
memberikan reward kepada mereka yang ber-
hasil dalam menjalankantugas dan tanggung
jawabnya dengan baik dan benar. Cara tersebut
juga merupakan bagian dari gaya kepemimpinan
yang diterapkan didalam kepemimpinan seorang
pemimpin.

Gaya kepemimpinan merupakan karakteriksik
seorang pemimpin dalam mengarahkan, mem-
bimbing, meengelola, serta memotivasi para
anggotanya. Menurut Muhammad Busro (2018)
gaya kepemimpinan adalah suatu pola perilaku
yang secara konsisten dilakukan oleh pemimpin
ketika mempengaruhi anggota kelompok.
Dengan menjadi pemimpin maka harus dapat

mempengaruhi orang lain dalam pengaruh
langsung. Mempengaruhi seseorang kepada hal-
hal yang positif tentunya pada anggota sendiri.
Sehingga akan memotivasi para anggota unutk
terus berkembang, berinovasi, dan berkreasi
dalam tugas dan tanggung jawab pekerjaan yang
diberikan. Seorang pemimpin yang hebat akan
dapat membawa kemajuan dalam kelompoknya.
Pemimpin hebat sendiri dilihat dari gaya
kepemimpinannya yang ia terapkan sesuai
dengan situasi dan kondisi tempat ia memimpin
serta diterima oleh para anggotanya. Jika para
anggota dapat menerima gaya kepemimpinan
yang di terapkan pemimpin maka akan ber-
pengaruh poisisf yang signifikan terhadap
lingkungan pekerjaan mereka.

Dengan gaya kepemimpinan yang sesuai
situasi dan kondisi lingkungan maka akan
berpengaruh terhaddap kinerja para anggota
kelompok. Kinerja sendiri adalah sesuatu yang
bersifat individu, ini karena setiap petugas atau
pegawai memiliki kemampuan berbeda-beda
dalam proses penyelesaian tugasnya masing-
masing. Kinerja yang baik dapat terlihat dari
hasil kerja yang telah dilaksanaakan yaitu sesuai
dengan standar pada kelompok (Tampi, 2014).
Gaya kepemimpinan dan kinerja ini saling terkait
hubungannya dengan keberhasilan suatu
kelompok. Oleh sebab itu dalam memilih gaya
kepemipinan harus benar-benar sesuai dan
diterima oleh para anggota keolpok itu sendiri
agar mereka dapat bekerja dengan nyaman dan
mencapai tujuan bersma yang telah direncana-
kan. Sebelum menentukan gaya kepemempinan
apa yang efektif yang dilakukan petugas pe-
masyarakatan perlu diketahui munculnya sosok
seorang pemimpin dalam gaya kepemimpinan
ada seorang pemimpin yang menerapkan gaya
kepemimpinan tersebut. Pemimpin itu harus
disiapkan, dididik, dan dibentuk, tidak ter-
lahirkan begitu saja. Setiap orang bisa menjadi
pemimpin melalui usaha penyiapan dan juga
pendidikan serta didorong oleh kemauan sendiri
Kartono (1998). Dalam hal tersebut petugas
pemasyarakatan berhadapan langsung dengan
orang-orang yang bermasalah dimana mereka
menjalani hukumannya atas apa yang mereka
buat sehingga menjadi seorang pemimpin di
Pemasyarakatan harus adanya pendidikan serta
pengalaman yang mereka alami karena tanpa
adanya pengalaman dan pengetahuan yang
dibentuk pada diri seorang pemimpin tidak akan
bisa memegang kendali penuh bawahannya
untuk mencapai tujuan organisasi tersebut.
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Tingkah laku dalam gaya kepemimpinan ini
dapat dipelajari dari proses belajar untuk
mendapatkan pengeetahuan yang luas dan
pengalaman kinerja petugas tersebut sehingga
seorang pemimpin untuk menghadapi situasi
yang berbeda-beda dapat menerapkan gaya
kepemimpinannya dengan baik. Dengan hal
tersebut penulis memilih gaya kepemimpinan
situsional karena hal tesebut sesuai dengan
kondisi situasi pekerjaan petugas pemasyaraka-
tan itu sendiri. Menurut Hersey dan Blanchard
(1982:185) gaya kepemimpinan situasional
merupakan gaya kepemimpinan yang berfokus
pada kesesuaian atau efektivitas gaya kepemim-
pinan sesuai dengan kualitas anggotanya dalam
kaitannya dengan tugas tertentu. Berdasarkan
pernyataan dari para ahli tersebut dapat
dijelaskan gaya kepemimpinan situasional ini
menjawab semua gaya kepemimpinan yang ada.
Dimana pemimpin akan menggunakan gaya
kepimpinan yang sesuai dengan situasi serta
kondisi yang ada di lingkupnya. Hal ini baik
karena setiap tempat maka akan berbeda pula
situasi dan juga kondisinya. Disini pemimpin
diharuskan bersikap fleksibel dalam mejalankan
berbagai gaya kepemimpinan yang berbeda-
beda. Dan menggunakan gaya kepemimpinan
yang paling tepat dan baik serta yang dapat
diterima dan diterapkan oleh semua anggota
kelompok. Pemimpin yang hebat ialah pemimpin
yang mampu beradaptasi dan menyesuaikan
gaya kepemimpiannya dalam situasi dan kondisi
yang berbeda-beda.

Dari beberapa jenis gaya kepemimpinan
diatas, gaya kepemimpinan yang sesuai untuk
diterapkan di Rutan Kelas IIB Pelaihari adalah
gaya kepemimpinan situasonal karena hal
tersebut sesuai dengan keadaan pekerjaan
oraganisasi tersebut. Dan dalam penerapannya
pemimpin Rutan Kelas IIB Pelaihari terkait
dengan teori sosial kepemimpinan dimana
pemimpin itu dibentuk dengan dididik dan tidak
tidak lahir secara kodrat yang telah ditentukan
serta belajar dari pengalaman yang telah dilalui.
Teori Behavioristik merupakan ilmu yang mem-
pelajari perilaku manusia. Dalam perspektif
behavioral pada peran kepemimpinan untuk
kinerja petugas pemasyarakatan dalam menjelas-
kan tingkah laku manusia, hal tersebut terjadi
melalui rangsangan-rangsangan berdasarkan
stimulus yang menimbulkan hubungan perilaku
reaktif (respons) hukum-hukum mekanistik.

yang terlibat tingkah laku ini mereka sudah
mempelajari dan juna menjalani pengalaman-
pengalaman sehingga dapat diterapkan pada
dirinya sendiri.

Menurut Thorndike (1911, yang merupakan
salah satu pendiri aliran tingkah laku, teori
behavioristik dikaitkan dengan proses belajar
yang mempunyai proses interaksi dengan
stimulus (baik berupa pikiran, perasaan, dan
gerakan). Perubahan tingkah laku dapat boleh
berwujud yaitu bisa di amati atau boleh juga
tidak bisa diamati. Dalam implementasinya,
petugas Pemasyarakatan mengalami pening-
katan kinerjanya dengan melaksanakan tugasnya
dengan percaya diri dengan adanya interaksi
petugas dengan seorang pemimpin di ruang
lingkup Pemasyarakatan itu sendiri. Dalam hal
ini dengan adanya peran pemimpin sebagai
penyongsong kinerja petugas pemasyarakatan
maka akan terbentuk proses suatu tingkah laku
seorang pemimpin dan petugas pemasyarakatan
yang melalui proses interaksi.

Dari hasil obervasi yang didapatkan, untuk
menemukan gaya kepemimpinan yang cocok
maka pemimpin harus dapat melihat keadaan
serta situasi yang ada. Kecakapan pemimpin
dalam membaca situasi akan mempengaruhi
gaya kepemimpinan yang diterapkan. Pemimpin
harus bersikap fleksibel dalam mejalankan gaya
kepemimpinan yang diterapkannya. Dalam hal
ini Kepala Rutan Kelas IIB Pelaihari meng-
gunakan gaya kepemimpinan situsional yang
mana pemimpin akan menerapakan berbagai
gaya kepemimpian dalam setiap keadaan dan
situasi yang berbeda. Hal ini memudahkan
pemimpin untuk mengatur para anggotanya
karena menyesuaikan keadaan serta situasi yang
ada. Namun pemimpin tidak semena-mena untuk
langsung dapat merubah-rubah gaya kepemim-
pinan yang diterapkan. Untuk mengetahui
kondisi serta situasi dalam lingkup organisasi,
pemimpin mencoba mendekatkan diri dengan
mengikut sertakan anggotanya memberikan
masukan, saran dalam setiap keputusan yang
diambil, dan menjalin hubungan lebih baik
dengan para anggotanya. Hal tersebut dapat
membuat meningkatkan rasa percaya diri dari
para anggota dan hasilnya mereka akan bekerja
dengan maximal dan terus berkembang serta
berinovasi.

Untuk dapat menemukan gaya kepemimpinan
yang sesuai selain dari melihat kondisi, situasi,

Asumsi dasar mengenai tingkah laku ini pendekatan dengan anggota, pemimpin juga
sepenuhnya ditentukan oleh aturan, bisa perlu melakukan evaluasi dalam setiap
diramalkan dan bisa ditentukan. Dan seseorang kepemimpinana yang dipimpinnya. Dengan
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melakukan evaluasi tentunya dapat meningkat-
kan kulitas gaya kepemimpinan yang diterapkan
dan tentunya akan memberikan dampak positif
terhadap kinerja petugas bawahan. Dengan
kondisi lingkugan pekerjaan yang harmonis yang
mana hubungan antara pemimpin dan bawahnya
baik maka akan memberikan pengaruh yang
signifikan positif terhadap kinerja yang di
kerjakan. Karena dengan tersampaikannya hal-
hal yang menjadi permasalahan petugas dalam
menjalankan tugasnya dapat dibicarakan dan
dicari solusi bersama agar timbul perasaan sama-
sama nyaman dalam bekerja. Yang nantinya akan
meningkatakan kinerja para petugas yang mana
akan dapat memepercepat dalam mencapai
tujuan bersama.

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Kesimpulan Dari pembahasan diatas dapat
disimpulkan:

1. Dalam memilih gaya kepemimpinan
seorang pemimpin juga harus dapat me-
nyesuaikan situasi dan kondisi yang ada
dilapangan.

2. Untuk dapat membaca situasi serta kondisi
dilapangan pemimpin perlu melibatkan
anggotanya dalam setiap keputusan yang
dibuat dengan menerima masukan, saran
serta keluhan para anggota.

3. Dengan menjalin hubungan yang lebih
dekat antara pemimpin dengan bawahan-
nya, maka akan menciptakan kondisi yang
baik dilingkungan pekerjaan, hal tersebut
dapat meningkatkan kinerja pegawai.

B. Saran

Pembahasan terkait penelitian ini masih
sangat terbatas dan membutuhkan banyak
masukan, saran untuk penulis selanjutnya
adalah mengkaji lebih dalam dan secara
komprehensif tentang Peran Gaya Kepemim-
pinan Kepada Tingkat Kinerja Petugas Rutan
Kelas IIB Pelaihari.
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